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Abstrak: Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kurangnya pemanfaatan media
pembelajaran terbilang masih tinggi di Indonesia, sehingga dilakukan penelitian guna
melihat pengaruh pemanfaatan media pembelajaran video animasi berbasis geospasial
mengenai kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan metode quasy
experiment dengan desain Pretest-Postest control group design. Subjek penelitian 65
siswa kelas XI IPS di SMAN Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi yang terdiri dari kelas
X1 IPS 1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 35 siswa dan kelas XI IPS 3 sebagai
kelas kontrol dengan jumlah 30 siswa. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan tes berupa soal essay sebagai
instrumen kemampuan berpikir kritis. Independent Sample t-test yang dilakukan dengan
SPSS 26.0 For Windows menjadi uji hipotesis penelitian ini. Hasil penelitian bahwa
media berpengaruh positif dengan perolehan sig. 0,003 < 0,05. Kesimpulannya media
video animasi berbasis geospasial dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada sub materi mitigasi bencana tsunami.

Kata Kunci: pembelajaran geografi; video animasi berbasis geospasial; mitigasi
bencana tsunami; kemampuan berpikir Kritis

The Use of Geosapacial-Based Animated Video Media in Improving
Critical Thinking Ability towards Tsunami Disaster Mitigation

Abstract: Low critical thinking skills and lack of utilization of learning media are still
high in Indonesia, so research was conducted to see the effect of utilizing geospatial-
based animated video learning media on critical thinking skills. This research used quasy
experiment method with Pretest-Postest control group design. The research subjects were
65 students of XI social studies class at SMAN Pesanggaran Banyuwangi Regency
consisting of X1 social studies class 1 as the experimental class with 35 students and XI
social studies class 3 as the control class with 30 students. Determination of research
subjects using purposive sampling technique. Data collection using tests in the form of
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essay questions as an instrument of critical thinking skills. Independent Sample t-test
conducted with SPSS 26.0 For Windows became the hypothesis test of this study. The
results showed that the media had a positive effect with sig. 0,003 < 0,05. In conclusion,
geospatial-based animated video media can improve students' critical thinking skills on
tsunami disaster mitigation sub-materials.

Keywords: geography learning; geospatial-based video animation; tsunami disaster
mitigation, critical thinking skills

PENDAHULUAN

Hakikatnya seorang pendidik di era digital dituntut untuk dapat memanfaatkan
media pembelajaran yang bisa menarik interaksi peserta didik. Pada abad 21, pendidik
diharapkan tidak hanya melakukan pekerjaannya seproduktif, seinovatif, dan semandiri
mungkin, tetapi juga menggunakan teknologi untuk membuat pembelajaran menjadi
menarik, kreatif, dan tidak membosankan. Profesionalisme seorang pendidik dalam
pendidikan kebencanaan yakni dengan penerapan model maupun media dalam kegiatan
belajar (Sumarmi et al., 2020). Penggunaan media dalam proses pembelajaran menjadi
langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan aktivitas peserta didik guna
meningkatkan kemampuan sehingga dapat memahami setiap materi yang disampaikan
(Rochmania & Restian, 2022). Kesulitan para pendidik di era globalisasi dan
modernitas ini adalah terus berkembangnya teknologi, khususnya di bidang pendidikan.
Teknologi dalam pendidikan berusaha untuk memajukan pengajaran agar dapat bersaing
dengan bangsa lain secara berdampingan (Harling, 2021). Pemanfaatan teknologi digital
di era ini khususnya bidang pendidikan telah banyak dimanfaatkan peserta didik dalam
pembelajaran guna menunjang informasi pengetahuan (Sumarmi et al., 2021).
Pemanfaatan teknologi geospasial dalam media pembelajaran dapat menampilkan
informasi keruangan dan kewilayahan mengenai segala fenomena yang terjadi (Sejati,
2021). Penggunaan teknologi pada media yang mampu mendorong aktif peserta didik
dalam pembelajaran merupakan media pendidikan video animasi berbasis geospasial.
Media pembelajaran video animasi berbasis geospasial yakni media video yang
mempunyai format Mp4 yang memudahkan diakses oleh peserta didik dimanapun dan
kapanpun menggunakan smartphone ataupun laptop. Media ini dapat digunakan peserta
didik guna mambantu dalam aktivitas belajar dengan sajian foto animasi bergerak yang
didukung dengan sajian bacaan serta audio penjelas mengenai materi pembelajaran.
Tidak hanya sajian foto, bacaan, serta audio penjelas media video ini disajikan peristiwa
kejadian bencana dan kondisi lapangan yang memiliki ancaman bencana sehingga dapat
merangsang berpikir Kkritis peserta didik.

Berpikir secara reflektif guna memecahkan masalah dapat disebut sebagai
kemampuan berpikir kritis. Selain penggunaan teknologi dalam pendidikan,
pembelajaran pada abad 21 berupaya menunjang kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Susilawati et al.,, 2020). Tuntutan dan tantangan yang terus berkembang
mendorong berbagai kemampuan dalam berpikir dan menentukan langkah-langkah
baru. Dengan kata lain, cara berpikir yang baru dalam menghadapi dan memberikan
solusi pemecahannya (Lathifah, 2020). Selain perlunya paradigma baru, seiring
mudahnya informasi yang didapat diharapkan peserta didik juga dapat menyaring
informasi yang didapat melalui kemampuan berpikir Kritis (Jannah & Atmojo, 2022).
Ketika siswa dapat berkomunikasi secara rasional dan metodis untuk menjawab suatu
masalah, dapat dikatakan bahwa mereka memiliki kemampuan berpikir Kritis
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(Ngurahrai et al., 2019). Kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh faktor nature dan
nurture. Komponen pengasuhan dihasilkan dari nature yang mendukung pertumbuhan
dan pengungkapan pandangan, tergolong kemampuan untuk menjaga dan menerima
berbagai argumen, sedangkan unsur sifat nurture didasarkan pada penalaran, logika, dan
analisis (Ngurahrai et al., 2019). Dengan demikian pentingnya upaya meningkatkan
kemampuan peserta didik.

Pendidik dapat menggunakan media pembelajaran sebagai alat untuk
penyampaian informasi. Keadaan di lapangan, penggunaan media pembelajaran di
ruang kelas belum dilakukan secara maksimal (Jannah & Atmojo, 2022). Upaya
peningkatan daya ingat peserta didik yang dapat dilakukan yakni pemanfaatan media
pembelajaran salah satunya yakni media audio visual, media video menjadi langkah
dalam menghadirkan sumber belajar di dalam kelas (Mustakim, 2019). Sumber belajar
yang dimaksudkan guna mengganti sumber belajar yang ada di lapangan, sehingga
peserta didik tetap dapat memanfaatkan sumber belajar tersebut dengan jelas layaknya
pada kondisi nyata di lapangan (Arrasyid et al., 2019). Video pembelajaran
mengintegrasikan dua jenis konten, konten visual dan konten audio. Konten visual
bertujuan untuk membangkikan indra penglihatan, dan materi audio dimaksudkan untuk
merangsang indra pendengaran (Kurniawan & Riyanto, 2018). Media video yang
dimanfaatkan dalam pembelajaran tidak hanya menyajikan teks materi, yakni
menyajikan tayangan gambar bergerak sekaligus menghasilkan suara sebagai penyalur
informasi pembelajaran.

Hasil penelitian terdahulu, guru atau pendidik masih terpaku dalam
pembelajaran konvensional, seperti buku cetak, sebagai sumber belajar. Hal ini
disebabkan pengajar kurang memiliki kemampuan untuk membuat bahan ajar yang up
to date dengan kemajuan teknologi, seperti penggunaan media presentasi, film, animasi,
atau multimedia interaktif lainnya (lgbali, 2019). Dengan demikian kurangnya
pembelajaran efisien dan tidak terasahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Data
dari Programme for International Student Assessment (PIZA) memaparkan bahwa
peserta didik di Indonesia mendapat nilai buruk pada tes berpikir Kkritis. Temuan
membuktikan bahwa kemampuan peserta didik di Indonesia dalam memecahkan suatu
masalah masih kurang. Menggunakan media pembelajaran yang menunjang diskusi dan
memacu kemampuan berpikir kritis menjadi strategi yang dapat dilakukan (Kurniawan
& Riyanto, 2018). Guru juga dapat mengambil langkah sebagai solusi pembelajaran
kedepannya dengan membuat kondisi kelas yang lebih menantang guna mendorong
interaksi antara peserta didik dan melatih peserta didik untuk menulis (Nuraida, 2019).

Mitigasi bencana alam merupakan materi geografi KD 3.7 kelas XI semester 2
yang memuat 4 indikator di dalamnya. Materi mitigasi merupakan materi yang sangat
penting dipelajari peserta didik khususnya di Indonesia dengan salah satu alasan
Indonesia termasuk dalam negara yang rawan terjadi bencana (Prasad, 2022).
Pendidikan kebencanan di sekolah salah satu langkah dalam mengurangi dampak
ancaman bencana dalam upaya meningkatkan kesadaran akan pentingnya peduli
lingkungan berkaitan dengan kebencanaan. Solusi penggunaan media pembelajaran
video dengan konteks geospasial dalam pembelajaran, dinilai cukup efektif untuk
sebuah pendidikan kebencanaan (Setiyani, 2020). Penyajian informasi dan pengenalan
lanjut tentang kebencanaan kepada peserta didik menjadi sangat penting (Bachri et al.,
2021).

Penggunaan media audio visual dengan kajian bencana alam dalam
pembelajaran dapat menjelaskan tentang jenis-jenis bencana alam yang terjadi dan
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bagaimana cara menyikapinya jika terjadi bencana (Rifai, 2018). Pendapat lain
mengenai penggunaan media audio visual pada pembelajaran di kelas mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik (Pratiwi et al., 2019) Dapat
dikatakan penggunaan media audio visual seperti video dalam submateri mitigasi
bencana tsunami dapat membantu peserta didik tidak hanya memahami bencana
alamnya namun juga dapat memberikan respon dalam menyikapi jika terjadi suatu
bencana di sekitarnya lebih mudah. Oleh karena itu, penelitian dilakukan guna melihat
pengaruh penggunaan media video animasi berbasis geospasial sub bencana mitigasi
bencana alam terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

METODE

Rancangan quasy experiment pada penelitian ini menggunakan desain pretest-
posttest control group yang terdiri atas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pada kelas eskperimen mendapat perlakuan penggunaan media pembelajaran video
animasi berbasis geospasial submateri mitigasi bencana tsunami, sedangkan pada kelas
kontrol tidak mendapatkan perlakukan penggunaan media hanya dilakukan
pembelajaran secara konvensional menggunakan powerpoint. Berikut merupakan desain
rancangan penelitian

Tabel 1. Desain Rancangan Penelitian

Group Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 - 02

Sumber: (Sugiono, 2019

Keterangan:

O1 : Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

02 : Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

X : Perlakuan pada kelas eksperimen berupa penggunaan media pembelajaran video
animasi berbasis geospasial

Pengumpulan data dilakukan dengan pretest dan postest dengan memberikan soal
essay pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan perlakuan pada kedua kelas
yakni pada penggunaan media saja. Materi yang digunakan pada kedua kelas juga tidak ada
perbedaan, keduanya dengan materi yang sama yakni mitigasi bencana tsunami.

Kelas XI IPS SMAN Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi semester gasal 2022-
2023 dijadikan sebagai subjek pada penelitian ini. Pada pemilihan kelas yang
mendapatkan perlakukan dan tidak mendapatkan perlakuan pada penelitian ini dilihat
dari hasil nilai geografi peserta didik yang tidak jauh berbeda. Berikut dipaparkan
persentase nilai rata-rata dan jumlah siswa masing-masing kelas.
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Gambar 1: Persentase hasil nilai rata-rata kemampuan peserta didik kelas XI IPS di
SMAN Pesanggaran
Sumber: Dokumen Peneliti, 2023.

Penentuan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling yakni melihat
kelas yang memiliki kemampuan yang hampir sama. IPS 1 yakni sebagai kelas
eksperimen, dan kelas IPS 3 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen terdiri dari 35
peserta didik dengan perolehan nilai rata-rata 80, dan pada kelas kontrol terdiri dari 30
peserta didik dengan nilai rata-rata 79.

Instrumen pengumpulan data berupa soal tes essay sebanyak 5 soal. Critical
thingking elements oleh (Ennis, 1993) digunakan sebagai sumber acuan soal tes essay
kemampuan berpikir kritis peserta didik yakni 5 klasifikasi serta 12 indikator di
dalamnya elementary clarification, basic support, inference, advanced clarification,
strategy and tactics. Masing-masing soal dikembangkan peneliti berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis sesuai dengan tujuan penelitian yang selanjutnya dilakukan
uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kelayakan instrumen.

Analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul. Namun sebelumnya
dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan homogenitas. Karena data dengan
distribusi normal dan homegen menjadi syarat yang harus dipenuhi untuk mencapai
pengaruh pada suatu variabel (Widana, I Wayan & Muliani, 2020). Setelah data
terkumpul dilakukan uji hipotesis yakni Uji Independent Sample t-test dengan bantuan
SPSS 26.0 for Windows. Hipotesis pada penelitian yakni sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media video animasi berbasis geospasial
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

Hi: Terdapat pengaruh penggunaan media video animasi berbasis geospasial terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil pengolahan data yakni perhitungan gain-score, uji prasyarat, dan uji
hipotesis penggunaan media pembelajaran video animasi berbasis geosaspasial terhadap
kemampuan berpikir kritis submateri mitigasi bencana tsunami. Kelas yang digunakan
pada penelitian memiliki perolehan nilai tidak jauh berbeda secara signifikan dalam
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peningkatan nilai kemampuan berpikir kritis. Perhitungan awal sebelum dilakukannya
uji prasyarat dan uji hipotesis dilakuan perhitungan hasil pretest dan posttest dengan
gain-score. Perhitungan gain-score dilakukan untuk melihat apakah terdapat
peningkatan hasil pengetahuan awal dan akhir kemampuan berpikir Kkritis. Berdasarkan
grafik gain-score kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen mendapatkan nilai yang
lebih tinggi. Berikut paparan hasil perolehan pretest dan postest kedua kelas.

Gain Score
100
80
€0 o -
40
20
0
Kontrol Eksperimen
Pretest 42 40
Postest 65 87
Gain Score 0,39 0,76

Pretest Postest = Gain Score

Gambar 2: Hasil Pretest-Postest Kemampuan Berpikir Kritis
Sumber: Dokumen Peneliti,2023.

Perolehan nilai gain-score berpikir Kritis ditampilkan pada Gambar 2 di atas.
Hasil nilai tes kelas kontrol mengalami peningkatan skor berpikir kritis sebesar 0.39,
dari 42 menjadi 65. Peningkatan nilai tes kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen sebesar 0.76 poin, dari 41 menjadi 87. Selisih skor Gain berpikir Kritis
adalah 0.37. Berdasarkan perhitungan yang diperoleh maka terdapat peningkatan yang
lebih tinggi pada kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen.

Selanjutnya data yang telah didapatkan dilakukan uji prasyarat yakni uji
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai > 0,05. Dengan
demikian, data berdistribusi normal dikarenakan memperoleh nilai 0,000 dan 0,0815 >
0,05. Homogenity-test menggunakan statistik levene’s test for equality of variance. Nilai
signifikansi yang didapatkan dari hasil uji homogenitas yakni 0,500. Keputusan yang
diambil bahwa data bersifat homogen apabila nilai > 0,05. Uji statistik yang diperoleh
0,500 > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data bersifat homogen. Data
dapat digambarkan memiliki karakteristik yang hampir sama.

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji independen t-test berdasarkan
perolehan uji sebelumnya. Berikut hasil pemaparan uji hipotesis dengan taraf
kepercayaan yang digunakan ialah 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample t-test kemampuan berpikir Kritis
t-test for Equality of Means
Sig. 2-tailed
Equal variances assumed 0.000

Kemampuan Berpikir Kritis

Pada tabel 2 menunjukkan data hasil Uji Independent Sample t-test yakni 0,000.
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Nilai Sig. (2-tailed) kurang dari taraf kepercayaan yakni 0,05. Dengan demikian jika Ho
adanya penolakan, maka Hi diterima. Sehingga dari hasil diterimanya H: maka terdapat
pengaruh positif pemanfaatan media pembelajaran video animasi berbasis geospasial
terhadap critical thingking peserta didik.

Pembahasan

Pemberian treatment yang berbeda dengan penggunaan media video animasi
berbasis geospasial dan dengan pembelajaran secara konvensional adalah penyebab
pebedaan hasil nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dapat diketahui hasil
peningkatan nilai kemempuan berpikir kritis yang berbeda pada kedua kelas. Selama ini
peserta didik lebih banyak diajarkan dengan model pembelajaran konvensional tanpa
dukungan media pembelajaran yang menunjang, sehingga peserta didik sering merasa
jenuh (Dewandaru, 2015).

Krisis pembelajaran karena kurangnya sitematis praktik guru di kelas juga
mempengaruhi hasil belajar dan kemampuan peserta didik (Schweisfurth, 2023). Tugas
guru tidak hanya memberikan materi namun juga dituntun untuk menjadikan pelajaran
yang tidak menarik menjadi menarik, sulit menjadi mudah, dan yang tidak berarti
menjadi bermakna sesuai tujuan atau capaian pembelajaran (Daendels et al., 2017).
Dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan perlakuan yang berbeda
pada kedua kelas menjadi evaluasi pentingnya penggunaan media pembelajaran.

Banyaknya sumber belajar dan mudahnya informasi yang dapat diakses peserta
didik menjadi penghalang dalam memehami tujuan pembelajaran sehingga berdampak
pada daya ingat seseorang. Kemampuan berpikir kritis diperlukan sebagai keterlibatan
proses pembelajaran dengan tujuan belajar (Pahleviannur, 2019). Untuk mengatur otak
mereka dan belajar dengan cara yang tepat, memahami tujuan pembelajaran, dan
memahami konsep-konsep utama pembelajaran, peserta didik perlu memiliki
kemampuan berpikir kritis (Rositawati, 2019)

Media video sebagai solusi dalam mengatasi masalah pembelajaran yang kurang
menarik dan siswa yang pasif (Susanto et al., 2021). Media video animasi berbasis
geospasial ini merupakan media dengan pemanfaatan teknologi. Media tersebut
menyajikan materi mitigasi bencana alam yang berada pada KD 3.7 dengan sub bencana
tsunami. Pada penelitian yang dilakukan pada kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol
memilki hasil yang berbeda dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dengan
bobot materi yang sama. Pada kelas kontrol yang dilakukan pembelajaran konvensional
kemampuan berpikir kritis kurang terjadi peningkatan, dibandingkan dengan kelas
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran video animasi berbasis geospasial
memiliki hasil yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis.
Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian oleh (Kwangmuang et al., 2021)
dimana media pembelajaran dapat meningkatkan hasil pengetahuan peserta didik dan
memperoleh nilai yang lebih tinggi.

Sajian video yang berbeda dengan media video yang sudah ada yakni pada
variasi sajian video yang menampilkan kondisi lapangan daerah rawan bencana
tsunami, dapat membantu peserta didik mengenal lebih lanjut kondisi wilayah di sekitar
mereka yang termasuk dalam wilayah rawan bencana tsunami. Peserta didik mampu
mengetahui, menangkap, dan dapat memberikan pemecahan dari ancaman bencana
tersebut. Menghubungkan pengetahuan spasial dengan pengetahuan visual akan lebih
memperdalam pengetahuan dalam berpikir secara reflektif dan kreatif (Nowlan et al.,
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2023). Dengan demikian dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
konteks kebencanaan.

Dalam pendidikan mitigasi bencana terlihat respon yang berbeda antara kedua
kelas. Dimana kelas kontrol hanya melakukan kegiatan belajar secara konvensional
sehingga daya tarik dan antusiasme peserta didik yang kurang dibandingkan dengan
kelas eksperimen yakni menggunakan media audiovisual. Pada kelas eksperimen sangat
terlihat antusiasme dari peserta didik untuk memperhatikan dan menyimak sajian video
di dalamnya mulai dari pengertian hingga kondisi wilayah yang pernah terdampak
berada pada wilayah rawan bencana tsunami di Kabupaten Banyuwangi. Sebagai
contoh, daerah yang pernah terdampak tsunami di Kabupaten Banyuwangi yaitu Pantai
Pancer yang berlokasi berada dekat dengan Pantai Wedi Ireng dan pantai di
sekelilingnya. Timbul berbagai pertanyaan dari peserta didik, mulai dari mengapa pantai
di sebelah Pantai Pancer yang menjadi titik utama bencana tsunami tidak terdampak
juga bencana tsunami? apa yang menjadi penyebabnya?. Pertanyaan seperti itulah yang
menjadi fokus peserta didik untuk mengasah berpikif kritis tentang suatu kebencanaan.

Dengan demikian pembelajaran menggunakan media video memiliki
ketertarikan dan keunggulan lain. Selain dapat menarik minat dan keaktifan peserta
didik juga dapat mempermudah guru untuk dalam penyampaian informasi seperti
keadaan di lapangan dengan resiko yang sangat kecil dibandingkan melakukan study
langsung di lapangan yang memiliki resiko yang lebih tinggi (Isnaeni & Hidayah,
2020). Dengan media video informasi dapat diulang-ulang apabila diperlukan
penambahan penjelasan dan juga dapat digunakan dimanapun dan kapanpun.
Kemampuan peserta didik semakin terasah dalam menyerap informasi dan pemanfaatan
teknologi (Sriarunrasmee et al., 2015)

Indikator Critical Thingking mengacu pada penelitian (Ennis, 1993) yakni terdiri
atas 5 komponen yakni 1) elementary clarification, 2) basic support, 3) inference, 4)
advanced clarification, dan 5) strategy yang berisi 12 indikator di dalamnya. Pada
penelitian ini mengacu pada 5 komponen tersebut dan memuat 5 indikator dari 12
indikator lainnya, yakni 1) menjelaskan masalah, 2) memberikan pendapat, 3)
menginduksi dan mempertimbangkan hasil temuan, 4) menjelaskan penjelasan lanjut,
dan 5) menentukan suatu solusi. Hasil penelitian yang telah dilakukan yakni pengaruh
penerapan media pembelajaran video animasi berbasis geospasial terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik

Data hasil perolehan menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
media pembelajaran video terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sesuai
hasil penelitian (Rifai, 2018) memaparkan hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik
dapat ditingkatkan melalui penggunaan media video dengan hasil yang lebih efektif dari
kelas yang tidak menerapkan media.

Adanya dari kedua kelas yang cukup signifikan kemungkinan dikarenakan
olen (1) perlakuan yang berbeda pada experimental dan control class yakni kelas
eksperimen menggunakan media pembelajaran yang diberikan dapat menimbulkan
peningkatan cara berpikir kritis. Sedangkan kelas kontrol dilakukan pembelajaran secara
konvensional. Media yang diberikan didesain secara menarik dan informatif dengan
memanfaatkan teknologi geospasial didalamnya sehingga proses berpikir terhadap
materi signifikan; (2) kurangnya pemanfaatan guru dalam penggunaan media
pembelajaran yang mendukung dan menarik ataupun membosankan, sehingga kurang
terasahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Treatmen yang berbeda
berpengaruh pada hasil test peserta didik, dimana pembelajaran konvensional kurang
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meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran secara kritis, sedangkan kelas
dengan perlakuan menggunakan media pembelajaran video animasi berbasis geospasial
memilihi hasil yang positif guna meningkatkan kapabilitas berpikir kritisnya.

Penerapan media video dalam peningkatan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik juga selaras dengan pendapat (Indayani et al., 2021) bahwa penggunaan media
pembelajaran yang menarik berupa gambar, animasi, video, dan audio dapat
menstimulus peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritisnya.
Peningkatan peserta didik membuktikan bahwa penggunaan media video dalam proses
pembelajaran lebih unggul dan berhasil dalam meningkatkan penalaran kritis sesuai
dengan pendapat (Harling, 2021). Keberhasilan proses pembelajaran dengan
penggunaan media pembelajaran video dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
seperti dengan hasil penelitian (Dewandaru, 2015). Penggunaan media video animasi
berbasis geospasial submateri mitigasi bencana tsunami membuka rasa ingin tahu
sehingga secara tidak langsung mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dan
kesadaran pentingnya pemahaman kebencanaan tsunami.

KESIMPULAN

Hasil penelitian penggunaan media pembelajaran video animasi berbasis
geospasial submateri mitigasi bencana tsunami berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perolehan nilai uji Independent
sample t-test Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang mengartikan bahwa media pembelajaran
video animasi berbasis geosapasial submateri mitigasi bencana tsunami berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir Kkritis. Hasil tes menunjukkan hasil cukup berbeda dari
kedua kelas. Dengan hasil nilai berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol 65,23 dan
kelas eksperimen 86,71. Perbedaan perilaku pada kelas tanpa media dan kelas dengan
penggunaan media cukup signifikan dengan perbedaan selisih 36,59.

Critical thinking peserta didik yang menggunakan media pembelajaran video
animasi berbasis geospasial dalam proses pembelajaran memperoleh kenaikan hasil
nilai daripada pembelajaran yang dilakukan secara konvensional yang tidak
menggunkan media tersebut dalam proses pembelajarannya. Dengan demikian, perlunya
diterapkan penggunaan media pembelajaran guna memajukan kemampuan peserta didik
khususnya dalam kemampuan berpikir kritis. Penggunaan media video selain peserta
didik dapat memahami dan menangkap informasi materi pelajaran juga dapat
mengembangkan pikiran dan pendapat para peserta didik serta cara berpikir peserta
didik terhadap materi pelajaran.
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